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BAB IV

1na-l
L

. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pg

é ‘:%) ’ Pada bab ini penulis membahas gambaran umum obyek penelitian yang berisi
gk;ifaktenstlk obyek penelitian. Selanjutnya yang akan dibahas adalah hasil penelitian yang
%mgnyapkan proses analisis data statistik untuk dapat menarik kesimpulan bagi pengujian
%beitbagal hipotesis yang diajukan. Pada bagian akhir adalah pembahasan. Pembahasan
gmgrupakan rangkuman hasil analisis yang disajikan secara ringkas padat serta penjelasan
%xm%ngenal hasil penelitian terutama terkait temuan-temuan peneliti.

iA Gambaran Umum Objek Penelitian

% ;Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT), atau dalam Bahasa
2 i

D

glnggrié One-stop Administration Services Office, adalah suatu sistem administrasi yang

3

gdibenthk untuk memperlancar dan mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat yang
3
35

-kegiatannya diselenggarakan dalam satu gedung. Contoh dari pelayanan SAMSAT adalah

Q
5

~dalam_pengurusan dokumen kendaraan bermotor.

ug

~+SAMSAT merupakan suatu sistem kerjasama secara terpadu antara Polri, Dinas

ueyingaA

")

cPendapatan Provinsi, dan PT_Jasa Raharja (Persero) dalam pelayanan untuk

agquw

ﬁmene%bitkan STNK dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang dikaitkan dengan
pemaéukan uang ke kas negara baik melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik
Nama=Kendaraan Bermotor, dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
(SWDKLLJJ), dan dilaksanakan pada satu kantor yang dinamakan "Kantor Bersama
SAMéAT". Lokasi Kantor Bersama SAMSAT umumnya berada di lingkungan Kantor
Polri Setempat, atau di lingkungan Satlantas/Ditlantas Polda setempat. SAMSAT ada di

masinE—masing provinsi, serta memiliki unit pelayanan di setiap kabupaten/kota.
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SAMSAT Jakarta Utara adalah salah satu kantor pelayanan pengurusan dokumen

kendafaan bermotor yang terletak di JI. Gunung Sahari No.13, Pademangan Barat, Jakarta

'gUtara.;\dapun jam operasionalnya yaitu : untuk hari Senin sampai dengan Jumat pukul

eJe

DOS.OOtsampai dengan 15.00 WIB, sedangkan untuk Sabtu pukul 08.00 sampai dengan

busw b

12éIOO WIB. Dikantor SAMSAT Jakarta Utara terdapat beberapa loket, dimana loket loket

ebut memudahkan wajib pajak untuk mengurus dan membayar pajak kendaraan

dip

11a &

e

bermotor yang ada. Tak hanya itu, untuk mengurus administrasi lainnya seperti perpanjang

6un§?

: pérgantian plat nomor dan lainnya, juga dibagian dalam beberapa loket.

-buepu

uepun

B

b

1N} eAJey ynanias peje uelbeqag diyn

Ha_EsiI Penelitian
1.§Persentase Responden Berdasarkan Pengalaman Pembayaran Pajak di

?Kantor SAMSAT Jakarta Utara

3$Jeduelm!s!

abel ?4.1 menunjukkan persentase responden yang pernah dan tidak pernah melakukan

embéyaran pajak di kantor SAMSAT Jakarta Utara.

Tabel 4.1

— Persentase Responden

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwpguesu

g\lo Pernah Melakukan Pembayaran Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Ya 100 84,75
:2 Tidak 18 15.25
7} Jumlah 118 100

Suhber : Data Kuesioner 2020

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebanyak 15.25% atau 18 orang dari total 118
respoqden adalah konsumen yang tidak pernah melakukan pembayaran pajak di kantor
SAMSAT Jakarta Utara dan sebanyak 100 orang dari total 118 reponden pernah

melak'g:l(an pembayaran pajak di kantor SAMSAT Jakarta Utara. Dengan demikian, hasil
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j
‘3

K
e
S

£

Z

o

<

yang akan diuji adalah 100 responden yang pernah melakukan pembayaran pajak di kantor

SAM @T Jakarta Utara.
- u
o =
s B
@ D Jii idi
5 IZ. 3.UJ|VaI|d|’[as
éuﬁ va@ditas dilakukan kepada 30 responden dengan menggunakan . Dari 30 responden
%.ya%g taah dikumpulkan, hasilnya sebagai berikut :
v 3 o Tabel 4.2
e c §
® § 4 Pengujian Vaiditas Keseluruhan Indikator Variabel
53 3
i = Né. Butir Pernyataan r hitung r tabel (5%, 30) | Keputusan
g 8 5
@ al15 [ X11 0,714 0,361 Valid
= S
= |23 [x12 0,539 0,361 Valid
- [30 [x13 0,597 0,361 Valid
3 =4
o 4.; X2.1 0,453 0,361 Valid
% 52 | X22 0,458 0,361 Valid
= oY
5 |67 | X23 0,374 0,361 Valid
S |70 [x8a 0,570 0,361 Valid
S |5
o |8n [X32 0,368 0,361 Valid
> = _
5 |9 | X33 0,395 0,361 Valid
c |
S |10 | X34 0,617 0,361 Valid
g |2
' 1. X35 0,696 0,361 Valid
| @ _
2. |Yll 0,371 0,361 Valid
3
3 | Y12 0,410 0,361 Valid
1
g. Y3.3 0,399 0,361 Valid
M
5 | Y44 0,488 0,361 Valid
)
A
<
Sumbg¥ : output SPSS 2.2
a
)
= 45
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Indikator pernyataan dinyatakan valid apabila nilai dari r hitung > r tabel (5%, 30)

yaitu @61. Indikator yang valid mengindikasikan bahwa indikator betul-betul mengukur

—_

: u
capa yatig ingin diukur dalam penelitian ini. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai r hitung

(2]

eJe

_5.

2melalui pengolahan data di SPSS lebih besar dari pada nilai r tabel menggunakan alpha 5%
3 3
gdéiga@jumlah responden 30. Dari hasil tersebut maka, semua indikator pernyataan dari
=2 m
?Ds@ua;gariabel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah valid.

O
g = @
&3 5.
> 3. Z2Uji Reliabilitas
g c g
42 = Tabel 4.3
£3 3 o
i g . Hasil Uji Reliabilitas
3 § = No. Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan
V O 5
= E
g. gl Kesadaran Wajib Pajak 0,776 Reliabel
g 2 Sanksi Pajak 0,611 Reliabel
o =
3 =3 Pelayanan Fiskus 0,753 Reliabel
% 4 Kepatuhan Wajib Pajak 0,626 Reliabel
=Sumbe¥ : output SPSS 2.2

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’S Alpha dan > 0,6. Oleh karena itu,

=
apati@isimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.
(o g

193N

:Jaquins ue>11n%§/<ueu1 uep ue

>
Sius

Analisis Profil Responden

ep

= a. Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

=
Berik@f ini adalah hasil persentase berdasarkan jenis kelamin dari 100 responden yang

q
terdirajari laki-laki dan perempuan
=
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Tabel 4.4

Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2 ()

S 0 Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)

= ~

s | =1 Pria 53 53%

E 22 Wanita 47 4%

8 x| = Total 100 100
='Samber: Data Kuesioner 2020

© 5 =

5 = @

o g “Berdasarkan hasil yang dapat dilihat dalam tabel 4.4 diatas, bahwa jumlah
greébor@en pria sebanyak 53 orang atau 53% dan jumlah responden wanita sebanyak 47
Eol‘gng atau 47%.

Persentase Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.5

Persentase Berdasarkan Responden Usia

(319 ueny MMy exrewIo| uep

NO Rentang usia Jumlah Responden Persentase (%)
1 17-22 Tahun 60 60%
2 23-28 Tahun 23 23%
3 29-34 Tahun 6 6%
§ 4 > 35 Tahun 11 11%
[y
e Total 100 100
c
(o
o

Sumber : Data Kuisioner 2020

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SNy eAley y

%Tabel 4.5 menunjukkan persentase responden yang mengetahui dan pernah
=
melalgkan pembayaran pajak di kantor SAMSAT Jakarta Utara berdasarkan usia Hasilnya

=y
menuﬂukkan bahwa sebanyak 60% responden berusia 17-22 tahun, 23% responden

berusfd. 23-28 tahun, 6% responden berusia 29-34 tahun dan sebanyak 11% responden

x
berusf,!!:diatas atau sama dengan 35 tahun.

M
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:Jaquins ueingaAua

155 nele uelbegas dipnbusw bueue)iqg |

GUEpum—ﬁugun 1Bunpunig exdig ey

B

c. Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan

@

o

p sius®y 1n313sup) DX 191 11w eadid yeH

5

esporﬁen merupakan pelajar / mahasiswa, 1% atau 1 responden merupakan ibu rumah
3

e

b

19, uery

beriku_t:

Tabel 4.6

Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Jenis pekerjaan Jumlah Responden | Persentase(%)

1 Pelajar/mahasiswa 61 61

2 Ibu Rumah Tangga 1 1%

3 Karyawan 27 27%

4 Wirausaha 8 8%

5 Lain-lain 3 3%
Total 100 100

: Data Kuisioner 2020

d.

Profil responden berdasarkan pendapatan

Tabel 4.7

“Berdasarkan Tabel 4.6 dibawah ini menunjukkan bahwa sebanyak 61% atau 61

Q
tangga;: 27% atau 27 reponden merupakan karyawan, 8% atau 8 responden merupakan

wirauﬁfhawan dan sebanyak 3% atau sebanyak 3 orang memiliki pekerjaan lainnya.

D
erikut ini adalah hasil persentase berdasarkan pendapatan dari 100 responden sebagai

Profil responden berdasarkan pendapatan

No Rentang pendapatan Frekuensi Persentase(%)
1 <1.000.000 7 7%
2 1.000.000-5.000.000 67 67%
3 5.000.000-10.000.000 18 18%
4 >10.000.000 8 8%
Total 100 100

91D uen] JjIM)] e)jlrewaojuj uep siusig yn3su

Sumber: Kuesioner 2020
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Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa

respo@n yang memiliki pendapatan < 1.000.000 ada sebanyak 7% orang, responden yang

—_

cmemllikl pendapatan 1.000.000-5.000.000 ada sebanyak 67%, kemudian responden yang

eJe)l

Dmemlltkl pendapatan 5.000.000-10.000.000 ada sebanyak 18%, dan responden yang

Tabel 4.8 menunjukkan indikator yang memiliki rata-rata skor tertinggi pada

=
arlalg kesadaran wajib pajak adalah bahwa adanya dorongan diri sendiri dari masyarakat
(o g
untuksnembayar pajak secara sukarela dengan skor rata rata 4.14. Sedangkan skor rata-rata
W

erengh pada indikator adanya kesadaran hak dan kewajiban pajak dalam memenuhi

3 3

o LI =

=meémiliki pendapatan >10.000.000 ada sebanyak 8%.

=92 @

> 5 =

5.9 Analisis Variabel

%aé/an:_fabel Kesadaran Wajib Pajak

2 c g

g2 =

s % Tabel 4.8

5 g -

52 3 Rata-rata Skor Indikator Kesadaran Wajib Pajak

o) 8 5

UET e Indikator Variabel Kesadaran Wajib Pajak Mean
g g; Kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban 3.97
3 q membayar pajak.

[} A

3 §_. Kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak untuk pembiayaan | 3.94
3 - negara dan daerah.

= 3

c 4 Dorongan diri sendiri untuk membayar pajak secara sukarela. 4.14
3 M

5 < Mean Total 4.01
2

Y

:Jaguins

kewajman pajaknya dengan skor rata-rata 3.94 yaitu bahwa masyarakat percaya dalam

pajakgang dibayarkannya untuk pembiayaan negara.

49
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b. Variabel Sanksi Pajak

Tabel 4.9

Rata-rata Skor Indikator Sanksi Pajak

o Indikator Variabel Sanksi Pajak Mean
=.Wajib Pajak mengetahui mengenai tujuan sanksi pajak kendaraan 4.00

’ bermotor.

-f Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu cara untuk | 4.01

7 mendidik wajib pajak.

5P Sanksi pajak harus dikenakan pada wajib pajak yang melanggar tanpa 3.70

E; toleransi.

o Mean Total 3.90

=

g‘gJ_TabeI 4.9 menunjukkan indikator yang memiliki rata-rata skor tertinggi pada
=

é'ﬁ, sanksi pajak adalah bahwa adanya pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan
O

msalah @tu cara untuk mendidik wajib pajak dengan skor rata-rata (mean) 4.01 dan indikator

ang memlllkl rata-rata skor terendah adalah Sanksi pajak harus dikenakan pada wajib

pajak @ng melanggar tanpa toleransi. dengan skor rata-rata (mean) 3.70 .

(319 uey

c. Variabel Pelayanan Fiskus

®

)
= 50
@

=

7]

()

= Tabel 4.10

=

W Rata-rata Skor Indikator Pelayanan Fiskus

)

q

a' Indikator Variabel Pelayanan Fiskus Mean

a- Tersedianya fasilitas di kantor yang memadai. 4.00
-, Petugas fiskus di kantor memberikan pelayanan yang tepat. 3.84

a Petugas fiskus mendengarkan keluhan wajib pajak seputar perpajakan. 3.80

— Adanya bantuan yang diberikan oleh petugas fiskus kepada wajib pajak. 3.95
Petugas fiskus memberikan pelayanan kepada wajib pajak dengan sopan | 3.79
dan ramah.
Mean Total 3.876

E

a
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Qs

ARG
X
=4

QuoF

7
& c

Tabel 4.10 menunjukkan indikator yang memiliki rata-rata skor tertinggi pada

variat@pelayanan fiskus adalah tersedianya fasilitas dikantor yang memadai dengan skor

—_

: u
g__rata—ra% (mean) 4.00 dan indikator yang memiliki rata-rata skor terendah adalah bahwa

épetuga—?,r fiskus memberikan pelayanan kepada wajib pajak dengan sopan dan ramah dengan
3 3

éslér rata-rata (mean) 3.79.

=2

38 =

§d.§/ariabel kepatuhan Wajib Pajak

2 5

¥ < g Tabel 4.11

g2 @

5 @ 3, Rata-rata Skor Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

7S o

3 § % Indikator Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Mean
c 4'Memenuhi Kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 3.86
2. é,_ Membayar pajak tepat pada waktunya. 4.07
m b

§ - Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam membayarkan pajaknya. 4.14
3 - S —

o ;:Wajlb pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran. 3.71
> % Mean Total 3.945
3 a

> o

—Tabel 4.11 menunjukkan indikator yang memiliki rata-rata skor tertinggi pada variabel

oW ue

kepatuhan wajib pajak adalah bahwa wajib pajak memenuhi persyaratan dalam
=

memlﬁyarkan pajaknya. dengan skor rata-rata (mean) 4.14 dan indikator yang memiliki

eyIngaku

=)

c
grata-raéa skor terendah adalah Wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran

Edenga.skor rata-rata (mean) 3.71.
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e. Deskripsi Rentang Skala

M) Tabel 4.12
é ‘Z Deskripsi Kategori Variabel Berdasarkan Rentang Skala
g ? Rentang Kesadaran Sanksi Pajak Pelayanan Kepatuhan
:-é % ; Skala Wajib Pajak Fiskus Wajib Pajak
g é k 1.00-1.80 | Sangat Tidak Sangat Tidak | Sangat Tidak | Sangat Tidak
S5 A Setuju Setuju Setuju Setuju
i § : 1.81-2.60 | Tidak Setuju Tidak Setuju | Tidak Setuju | Tidak Setuju
g g: i 2.61-3.40 Ragu-ragu Ragu-ragu Ragu-ragu Ragu-ragu
% ZC] o [341-420 Setuju Setuju Setuju Setuju
§ é ;: 4.21 -5.00 | Sangat setuju Sangat setuju | Sangat setuju | Sangat setuju

(TIP

Su@er : Buku Metode Riset Manajemen Perusahaan

1\:Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki rata-

wniueousw eduey Ul S|

rata tojtal 4.01, dikaitkan dengan rentang skala pada tabel 4.12, angka tersebut berada pada

p,uey

entang nilai 3.41 — 4.20 yaitu setuju. Dengan demikian, diyakini 95% bahwa wajib pajak

oW ue

memiliki kesadaran akan wajib pajak yang harus dilakukannya.

éPada tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak memiliki rata-rata total

.90, @ikaitkan dengan rentang skala pada tabel 4.12, angka tersebut berada pada rentang

Jaguins ueyingaAu

ilai jj3:41 — 4.20 yaitu setuju. Dengan demikian, diyakini 95% bahwa wajib pajak

menggtahui dan menyadari adanya sanksi pajak dalam upaya mendorong kepatuhan wajib

pajake

‘;Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel pelayanan fiskus memiliki rata-rata total

3.876ﬂikaitkan dengan rentang skala pada tabel 4.12, angka tersebut berada pada rentang

4]

nilai 841 — 4.20 yaitu setuju. Dengan demikian, diyakini 95% bahwa wajib pajak
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mengetahui dan menyadari adanya pelayanan fiskus yang diberikan dalam upaya

mend@ng kepatuhan wajib pajak.

- u
= =
g %Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel pelayanan fiskus memiliki rata-rata total
53.945,% ?dlkaltkan dengan rentang skala pada tabel 4.12, angka tersebut berada pada rentang
a %> =
gni%m 31 - 4.20 yaitu setuju. Dengan demikian, diyakini 95% bahwa wajib pajak memiliki
0w o A
SkeBatlEan wajib pajak.
2, ;-’An?ﬁms Regresi

§ Persamaan Regresi Estimasi

Tabel 4.13

Persamaan Regresi

(319 ueny XMyl ex13EW.I04U| Uep SIusIg

Variabel Konstan | Koefisien Regresi (B)
Kesadaran Wajib 0.214
Pajak
Sanksi Pajak 2.348 0.312
Pelayanan Fiskus -0.124
Variabel Terikat: Kepatuhan wajib pajak

agwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijn) eAey qmmes

~Berdasarkan Tabel 4.13 persamaan regresi estimasi sebagai berikut:

Y =2.348 + 0.214X; + 0.312X; - 0.124X3

Joju] uep sjusig 3nNIsu|

= Dari persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak (X1)
()
(a

memiliki pengaruh positif sebesar 0.214, sanksi pajak (X2) memiliki pengaruh positif
()

sebesgr 0.312, dan pelayanan fiskus (X3) memiliki pengaruh negatif sebesar 0.124.
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Sehingga dapat dikatakan dari ketiga variabel bebas tersebut yang paling dominan

penga@mya terhadap kepatuhan wajib pajak adalah sanksi pajak.

—_

a:

2Setel

bue

u
Q
=~

ah- menentukan model persamaan regresi estimasi, selanjutnya akan diajukan uji
=3

Q

Sasumsiklasik sebagai berikut:

(o)}

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig ye

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sijny eAJey ynanyjas neje ueibeqgas diynbus

=
=
: ;Uji Asumsi Klasik
(9]
> . .
Za. Uji Normalitas
£
@2 .. . . .. . -
g Uji normalitas residual kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan pelayanan
§fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut:
) Tabel 4.14
5
= Uji Normalitas
S
A
s,
; Sig Keterangan
=
CAsym, Sig. (2-tailed) 0.200 Normal
D

Uji normalitas pada penelitian ini diketahui dengan menggunakan Uji Kolmogrov-

aSmirnov. Dimana dapat dilihat nilai sig adalah 0.200 > 0.05. Maka dapat dikatakan
[y

gbahwa data berdistribusi normal.
(o)

7
=b. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.15

Uji Heteroskedastisitas

Model Sig Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak 0.288 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Sanksi Pajak 0.054 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Pelayanan Fiskus 0.194 Terbebas dari Heteroskedastisitas
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Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig. variabel
bebas yaitu kesadaran wajib pajak (sig 0.288), sanksi pajak (sig 0.054), dan
pelayanan fiskus (sig 0.194) lebih besar dari 0.05. Hal tersebut menunjukkan

tidak ada masalah heteroskedastisitas di dalam ketiga variabel tersebut.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.16

Uji Otokorelasi

du 4 —-Du DW Keterangan
1.7364 2.2636 2.146 Tidak terjadi
Autokorelasi

(31D uery XMyl eX13EW.IOJU| UBP SIUSIg INIISUI) DX 1G] Yi1w e3dd YeH

.Q_.

Uji otokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson.
Berdasarkan uji otokorelasi pada Tabel 4.16 dapat dilihat nilai Durbin Watson
sebesar 2.146. pada tabel hitung Durbin Watson, regresi yang memiliki 3
variabel bebas (k) dan n = 100, maka batas dL =1.6131, batas dU = 1.7364, dan
nilai 4 — dU = 2.2636. Oleh karena itu nilai DW sebesar 2.146 terletak diantara
dU <dw <4 - dU. (1.7364 < 2.146 < 2.2636), sehingga dapat dikatakan tidak

terjadi otokorelasi pada variabel dipenelitian ini.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.17

Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak 0.733 1.364 | Tidak terjadi multikolinearitas
Sanksi Pajak 0.781 1.281 | Tidak terjadi multikolinearitas
Pelayanan Fiskus 0.740 1.351 | Tidak terjadi multikolinearitas
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Berdasarkan Tabel 4.17, semua nilai pada kolom VIF (Variance Inflation

Factor) berada dibawah 10 dan nilai pada kolom tolerance diatas 0.10. Hal ini

@

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Tabel 4.18

Uji F

Sig

7.912 0.000

Uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi penelitian sesuai dan

=layak untuk digunakan dalam penelitian. Berdasarkan Tabel 4.18, bahwa nilai F

el

:;hitung sebesar 7.912 dan nilai Sig 0.000 < 0.05. Dapat dinyatakan bahwa variabel

aIn

—independen mampu menjelaskan secara simultan pada variabel dependen

(Kepatuhan Wajib Pajak) yang dapat dinyatakan bahwa model regresi layak

=

“digunakan untuk melakukan pengujian.

;.

c

(o 4

o Uji Koefisien Regresi (Uji t)

S

:", Uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh variabel independen secara
iindividual dengan dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut adalah
=

=

©hasil uji t:
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Tabel 4.19

@ UjiT
- L
© = Variabel Koefisien Koefisien t Sig
= = Regresi Regresi
a Y Terstandar
2 - E Kesadaran 0.214 0.225 2.106 0.038
@ = = Wajib Pajak
=9 &
T3 O Sanksi Pajak 0.312 0.358 3.460 0.001
9 B
Q. g — Pelayanan -0.124 -0.126 -1.196 0.238
> 5 > Fiskus
g =
2 % :..f Berdasarkan Tabel 4.19, menunjukkan hasil bahwa nilai sig. dari variabel
cg 3 . . .
%keéadag_an wajib pajak adalah 0.038 dengan nilai t sebesar 2.106 dan koefesien regresi
2 a o
%seiﬁesa:?;o.zm. Hasil dari variabel sanksi pajak yaitu nilai sig. 0.001 dengan nilai t sebesar
c )

23.460 éan koefesien regresi sebesar 0.312. Untuk variabel pelayanan fiskus memiliki hasil

%nilai sw;é. yaitu 0.238 dengan nilai t sebesar — 1.196 dan nilai koefesien regresi sebesar —

Jus W e
=)
[N
N
D
MIm

(@19 uery’

C. Pembahasan

=
“\Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mencoba untuk

s ueyingaAuaw Uep uexwniue

(o g

menj&skan hasil penelitian untuk menjawab batasan masalah yang tercantum pada bab
S

ebelgnnya. Pembahasannya sebagai berikut:

JG&LUH

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap kepatuhan Wajib

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS untuk variabel Kesadaran Wajib

ojuj uep s

q
Pajaké(Xl) melalui uji t, memiliki hasil yaitu nilai B sebesar 0.214. Hal tersebut
=

menuﬁukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan

A
wajibZpajak. Nilai signifikansi dari variabel kesadaran wajib pajak yaitu sebesar 0.038,
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| yang artinya bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan

wajib(pajak. Adapun hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti adalah memiliki hasil

Vot

esadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

"Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa kesadaran wajib pajak dikantor

Bbuaw buede)i

SéMSAT Jakarta Utara berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga

s din

o
éj?’élan dengan hipotesis kesatu (H1) dari penelitian ini dan sesuai dengan penelitian yang
=

vS

%dlgﬁkukan oleh Sista (2019) melalui penelitian tersebut mengatakan bahwa semakin
%méwmgkatnya kesadaran seseorang akan kewajiban pajak yang dimilikinya maka akan
gnﬁ?nlngkatkan pula kepatuhan orang tersebut akan pajak, dalam penelitian ini adalah pajak
S& 7

%xke%da@an bermotor.

g —Hal ini berarti kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dikantor
§SAMSAT Jakarta Utara memiliki hubungan yang sangat erat karena dapat dinilai dari

inggirﬁya tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban

juedupuw e

cuntuk ipatuh terhadap perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan

ey

—dalam memenuhi kewajiban perpajakan kendaraan bermotornya.

ep

N

Auaw u

Pemgaruh Sanksi Pajak Terhadap Keaptuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS untuk variabel Sanksi Pajak (X2)

elalut uji t, memiliki hasil yaitu nilai B sebesar 0.312. Hal tersebut menunjukkan bahwa

?JS%LUHS uexingsa

sanksy- »pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Adapun nilai
signifikansi dari variabel sanksi pajak yaitu sebesar 0.001, yang artinya bahwa variabel
sanksPpajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil uji t yang
dilakukan oleh peneliti memiliki hasil bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan

wajibpajak.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa sanksi pajak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dikantor SAMSAT Jakarta

—_

glJtara sehingga sejalan dengan hipotesis kedua (H2) dari penelitian ini dan sesuai dengan

Q

épenelitjan yang dilakukan oleh Warliana dan Arifin (2016) yang mengatakan bahwa sanksi
3 =
épﬁiak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan

@1d10

s din

m |hat besarnya penerimaan pajak yang ada dapat terlihat bahwa wajib pajak yang

gs,

-
E:Llepu.gﬂﬁungJ Iq
~ @

eibe

Mg tahm betapa berat sanksi pajak yang ia dapatkan apabila melanggar pajak dan sanksi

neje u

hanya akan merugikan dirinya sendiri maka, seorang wajib pajak akan lebih taat

ES

dalam mematuhl kewajiban perpajakannya. Terdapatnya sanksi pajak baik berupa denda

Jey yn

kegcil maupun besar yang diterapkan oleh pemerintah terhadap wajib pajak yang melanggar

budun-

—akan membuat wajib pajak kendaraan bermotor semakin sadar dan patuh akan

ewajtbannya dalam membayarkan pajak kendaraannya.

Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS untuk variabel Pelayanan Fiskus

UB)|LUH1UEZ)E(JSLU edu%puy sy ek

X3) melalui uji t, memiliki hasil yaitu nilai B sebesar -0,124. Hal tersebut menunjukkan

W yep

S]

cbahwas pelayanan fiskus dikantor SAMSAT Jakarta Utara memiliki pengaruh negatif
Q%erhad%p kepatuhan wajib pajak. Adapun nilai signifikansi dari variabel pelayanan fiskus

Syaitu Sebesar 0.238, yang artinya bahwa variabel pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh

(o
(9]
=

“terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti memiliki
hasil Bahwa pelayanan fiskus dikantor SAMSAT tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajibajak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa pelayanan fiskus dikantor
SAMSAT Jakarta Utara tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
sehingga tidak sejalan dengan hipotesis ke-3 dari penelitian ini dan sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Brata, Yuningsih dan Kesuma (2017) yang mengatakan
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bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh dan mempunyai hubungan negatif terhadap
kepat@n wajib. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H3) ditolak. Hal

ini ber%rtl bahwa pelayanan yang diberikan fiskus dikantor SAMSAT Jakarta Utara tidak

eJeyq.’|

Dberpertgaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini ternyata tidak
3
Dseélaripula dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Winerungan (2013) yang

nbuaw b
10

= = =)

Emé*nur;ukkan bahwa pelayanan yang diberikan fiskus berpengaruh positif terhadap
o Y

gk@atuﬂan wajib pajak. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pelayanan yang
gdiIa'kuEan dan diberikan oleh fiskus masih belum dapat meningkatkan kepatuhan wajib
g2 =

gpﬁak mEdaIam melaksanakan kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor yang
~5 &

3di;i'aku§annya.

V O =1

)

o 3

3. 8
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